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ABSTRAK 

Popularitas tanaman sebagai penanganan infeksi mikroba kian meningkat. Cengkeh adalah 
tanaman dengan kandungan senyawa kimia utama eugenol yang dapat digunakan sebagai 
antibakteri. Review ini dibuat menggunakan data sekunder dari database literatur ilmiah PubMed, 
Scopus, Google Scholar, SINTA, dan Science-Direct yang bertujuan untuk melihat potensi dari ektrak 
etanol bunga, daun dan batang cengkeh sebagai agen antimikroba. Aktivitas antibakteri E. coli dari 
daun dan bunga secara berturut-turut 20% (14,6mm); 31,25% (14mm). Daya hambat terhadap 
bakteri S. aureus dari batang, daun, bunga secara berturut-turut 40% (21,5mm); 50% (14,66mm); 
62,50% (5mm). Aktivitas antibakteri terhadap S. mutans dari bunga dan daun secara berturut-turut 
40% (18,83mm); 40% (12mm). Aktivitas bunga cengkeh terhadap jamur C. albicans konsentrasi 
12,5% (20mm) dan memiliki KHM 1 μL/mL (44mm). 
Kata Kunci: Cengkeh; Antimikroba; Kandungan Kimia 
 

ABSTRACT 
The popularity of plants as a treatment for microbial infections is increasing. Clove is a plant 

containing the main chemical compound eugenol which can be used as an antibacterial. This review 
was made using secondary data from the scientific literature database PubMed, Scopus, Google 
Scholar, SINTA, and Science-Direct which aims to look at the potential of the ethanol extract of clove 
flowers, leaves and stems as antimicrobial agents. Antibacterial activity of E.coli from leaves and 
flowers 20% (14.6mm); 31.25% (14mm). Inhibition against S.aureus bacteria from stems, leaves, 
flowers respectively 40% (21.5mm); 50% (14.66mm); 62.50% (5mm). Antibacterial activity against 
S. mutans from flowers and leaves 40% (18.83mm); 40% (12mm). Clove flower activity against the 
fungus C.albicans at a concentration of 12.5% (20mm) and has a MIC of 1 μL/mL (44mm). 
Keywords: Cloves; Antimicrobial; Chemical Compound 

PENDAHULUAN 
Pendokumentasian bahan baku tumbuhan obat di Indonesia untuk mengatasi berbagai 

macam gejala penyakit belum dilakukan secara menyeluruh (LIPI., 2015). Hal ini sebagai bagian 
penting didalam melestarikan warisan budaya bangsa yang secara empiris obat tradisonal telah 
memberi kontribusi nyata dalam pemeliharaan kesehatan (Farmakope Herbal Indonesia Edisi II, 
2017). Obat tradisional di Indonesia terbuat dari campuran bahan alam yang terbukti secara empiris 
dapat digunakan untuk memelihara kesehatan, mencegah, dan mengobati penyakit. Masyarakat 
Indonesia juga beranggapan penggunaan obat tradisional murah serta berkhasiat (Marwati & Amidi, 
2018). 

Fenomena resistensi antibitotik pada Escherichia coli banyak terjadi di masyarakat. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh antimicrobial resistance in Indonesia (AMRIN-Study) dengan jumlah 
2.494 individu, beberapa jenis antibiotik telah resisten terhadap E. coli sebesar 43%, diantaranya 
adalah kotrimoksazol (29%) dan kloramfenikol (25%). Beberapa penyakit berat akibat infeksi 
Staphylococcus aureus berupa pneumonia dan meningitis. Beberapa hasil penelitian 
mengindikasikan terjadinya resistensi S. aureus terhadap antibiotik, strain ini dikenal dengan 
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Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA). Strain ini menyebabkan infeksi nosocomial dan 
tidak jarang mengakibatkan kematian pada manusia (D’Agata dkk., 2009). Jenis bakteri ketiga yang 
patogen pada organ mulut terutama penyebab karies gigi dikenal dengan Streptococcus mutans. 
Menurut Thifal (2016), S. mutants tergolong bakteri gram positif, bakteri ini mampu menciptakan 
suasan asam dirongga mulut sehingga dapat merusak gigi. Resistensi jamur juga menjadi perhatian, 
salah satunya adalah C. Albicans yang menjadi penyebab utama morbiditas dan kematian mulai 
infeksi kandidiasis, mukosa dan infeksi aliran darah (Kullberg & Arendrup, 2015). Pengembangan 
obat baru dari bahan baku alam menjadi salah satu upaya alternatif untuk mengatasi resistensi 
antibakteri. Salah satu tanaman yang telah diteliliti memiliki aktivitas antibakteri adalah tanaman 
cengkeh.  

Cengkeh atau Syzygium aromaticum (L.) Merr. & Perry anggota suku Myrtaceae, menurut 
Ibrahim dkk (2015), telah digunakan sebagai obat tradisional secara turun temurun. Data Direktorat 
Jendral Perkebunan, Kementrian Pertanian, produksi cengkeh pada tahun 2019 sekitar 134,792 ton. 
Dengan rata rata produktivitas cengkeh 410 kg per hektar. Beberapa daerah di Indonesia dikenal 
sebagai penghasil cengkeh seperti Jawa Timur, Kalimantan Timur, Sulawesi, Nusa Tenggara Timur 
dan Maluku (Direktorat Jenderal Perkebunan., 2019). 

Menurut Huda dkk (2018) cengkeh mempunyai sifat khas berupa bau aromatis yang dapat 
dikenali mulai dari bagian akar, batang, daun dan bunga. Bau khas aromatis ini menunjukkan 
kandungan minyak atisiri atau essential oil pada organ-organ tersebut. Eugenol yang terdapat pada 
minyak cengkeh memiliki aktivitas biologi seperti antibakteri, antijamur, insektisida, dan 
antioksidan. Eugenol merupakan senyawa berwarna dengan gugus hidoksil yang berikatan rangkap 
terkonjugasi dari cincin aromatic dan dapat diisolasi dengan beberapa metode salah satunya 
destilasi uap karena dapat menghasilkan minyak atsiri dengan kualitas yang baik, namun metode ini 
cukup rumit karena membutuhkan alat gelas dan pemanas khusus (DeFrancesco, 2021). Metode 
maserasi menjadi alternatif karena pemisahan menggunakan pelarut yang selektif dengan atau tanpa 
pemanasan untuk menghindari senyawa tanaman yang rentan terhadap perubahan suhu 
(Mukhriani, 2014). Menurut Gaylor dkk., (2014) minyak atsiri cengkeh mengandung komponen 
antara lain berupa senyawa eugenol, carophyllene, eugenol asetat dan alpha-humelene.  

Meskipun telah banyak laporan tentang distribusi geografis, identifikasi metabolit sekunder 
dan aktivitas farmakologi cengkeh sebagai antimikroba terhadap bakteri Escherichia coli, 
Staphylococcus aureus, Streptococcus mutans dan jamur Candida. Albicans, diperlukan tinjauan 
komprehensif untuk penelitian dan pengobatan selanjutnya. Oleh karena itu review artikel ini 
mengulas aktivitas antimikroba serta hasil-hasil penelitian terkait dengan cengkeh dan aktivitasnya 
sehingga didapatkan infomasi yang sahih berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya. 

 

METODE 
Review ini dilakukan dengan penelusuran literature cengkeh meliputi aspek distribusi 

geografis, komponen senyawa aktif minyak atsiri cengkeh dan bioaktivitasnya sebagai antimikroba. 
peneluran literature ini dimulai tahun 2013 hingga 2023. Adapun database ilmiah diunduh dari 
PubMed, Scopus, Google Scholar, SINTA, dan Science-Direct. Penelusuran literature digunakan kata 
kunci: (“syzygium aromaticum” OR “cengkeh”) AND (“Distibusi Geografis” OR “Geographic 
Distribution”) AND (“Senyawa Aktif” OR “Active Compound”) AND (“Antibakteri” OR “Antibacterial” 
OR “Antimikroba” OR “Antimicrobial”) AND (“Kadar Hambat Minimum” OR “KHM” OR “Minimum 
inhibitory concentration” OR “MIC”). Publikasi ilmiah yang telah dilaporkan tentang cengkeh dalam 
bahasa Indonesia dan Inggris, semua data yang dikolesi dianalisis dan disusun suatu kesimpulan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Distribusi Geografis 

Produksi cengkeh di Indonesia sangat bervariasi berdasarkan dengan daerah tumbuhnya, 
produksi cengkeh tertinggi di Sulawesi Selatan 20.363 ton, diikuti Maluku 20.006 ton, kemudian 
produksi cengkeh terendah di Maluku Utara dengan produksi 4.225 Ton (Direktorat Jenderal 
Perkebunan., 2019). Banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dari pohon cengkeh, dan yang 
paling umum adalah faktor lingkungan. Kondisi lingkungan yang mendukung akan meningkatkan 
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sesnsitivitas tanaman, begitu pula perubahan musim seperti fotoperiodik, termoperiodik, dan neraca 
air (A’yuningsih, 2017). 
 
Distribusi Senyawa Aktif Minyak Atisi Cengkeh 

Berdasarkan penelitian Gaylor dkk., (2014) komponen minyak atsiri bunga, daun dan batang 
dapat dilihat pada Tabel II. Hasil analisis dengan kromatografi gas (GC), minyak atsiri bunga cengkeh 
mengandung eugenol (77,32–82,36%), diikuti oleh eugenyl asetat (8,61–10,55%) dan β-
caryophyllene (5,34-8,64%). Di daun cengkeh minyak atsiri dengan komponen, eugenol (75.04–
77.54%), β-caryophyllene (17.04–19.53%) dan eugenyl asetat (0-0,06%). Komponen utama pada 
batang cengkeh meliputi eugenol (88,76-89,28%) dan β-caryophyllene (7,40-7,75%). 

Cengkeh diketahui mempunyai aktivitas antibakteri karena kandungan minyak atsirinya dan 
mengandung senyawa kimia lain seperti alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan fenolik. Struktur kimia 
minyak atisiri yang terdistribusi dibeberapa bagian tanaman dilihat senyawa tersebut pada gambar 
1, 2 dan 3. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi mutu ekstrak seperti faktor biologi dan kimia. 
Faktor biologi seperti spesies tumbuhan dan faktor kimia seperti faktor lingkungan berupa radiasi 
tanaman, suhu tanaman, ketersediaan air dan kecukupan cahaya dalam proses fotosintesis dan siklus 
hidup tumbuhan. Faktor lingkungan dapat mempengaruhi senyawa kimia yang terkandung pada 
bunga, daun dan batang cengkeh karena memiliki kandungan eugenol paling banyak (Lambiju dkk., 
2017). 
 
Antimikroba 

Pemanfaatan cengkeh sebagai obat tradisional berhubungan dengan senyawa bioaktifnya dan 
beberapa penelitian menunjukkan bahwa cengkeh memiliki aktivitas antimikroba yang telah diuji 
dengan metode dilusi dan difusi. Metode dilusi digunakan untuk mengukur KHM dan KBM, 
sedangkan metode difusi digunakan untuk mengukur zona atau kadar hambat, semakin besar maka 
aktivitas semakin baik (Nurhayati dkk., 2020). Klasifikasi zona hambat kurang dari 3 mm 
menunjukkan aktivitas yang lemah, zona hambat antara 3-6 mm menunjukkan aktivitas sedang, dan 
zona hambat lebih dari 6 mm menunjukkan aktivitas yang kuat (Syaifurrisal dkk., 2021). Aktivitas 
antimikroba alami telah menjadi perhatian dalam pengembangan terapi obat baru yang disebabkan 
mikroba yang resisten terhadap antibiotik (Kim dkk., 2019). Bunga, daun dan batang cengkeh sering 
dimanfaatkan sebagai sumber minyak cengkeh. Kandungan minyak cengkeh yang melimpah dapat 
digunakan sebagai antimikroba alami karena mudah diperoleh dan memiliki sifat sebagai antiseptik, 
analgesik, antiinflamasi, antijamur, antibakteri (Lambiju dkk., 2017).  

Cengkeh menghasilkan minyak atsiri sekitar 14-21% dengan 95% adalah eugenol. Bakteri 
yang resisten terhadap antibiotik dapat memanfaatkan eugenol karena sifatnya yang hidrofobik, 
senyawa akan masuk kedalam membran sel melalui lipopolisakarida dan akan merusak struktur sel 
(Utami dkk., 2019). β-caryophyllene sendiri merupakan komponen minyak atsiri yang berasal dari 
tumbuhan rempah dan pangan yang memiliki aktivitas antikanker dengan mempengaruhi 
pertumbuhan dan proliferasi sel kanker (Fidyt dkk., 2016).  

Tabel I. Produksi Cengkeh Indonesia Tahun 2020 (10 Provinsi Tertinggi) 
 

Provinsi Produksi (Ton) Produktivitas (Kg/Ha) Jumlah Petani (KK) 
Sulawesi Selatan 20.363 568 72.272 

Maluku 20.006 619 72.785 
Sulawesi Tengah 17.994 372 63.894 

Sulawesi Tenggara 14.700 687 25.120 
Jawa Timur 11.461 434 177.598 
Jawa Barat 8.472 436 130.761 

Jawa Tengah 6.607 290 201.984 
Sulawesi Utara 5.554 128 73.302 

Aceh 5.404 588 24.124 
Maluku Utara 4.225 370 19.484 
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Mikroba dapat mengalami resistensi terhadap antibiotik, resistensi dapat terjadi karena 
adanya transfer horizontal gen. Gen resisten dapat diperoleh dari unsur genetik seluler seperti 
plasmid yang dapat terjadi antar-bakteri (Read & Woods, 2014). Salah satunya adalah bakteri E. coli 
yang beberapa strainnya menyebabkan infeksi saluran kencing, bakteremia, diare, diare berdarah, 
dan meningitis neonatal pada manusia dan hewan (CDC., 2016). E. coli menjadi resisten karena 
beberapa faktor, seperti perilaku pengguna, dan bebasnya orang dapat membeli antibiotik (Pratiwi, 
2017). Menurut Sasongko (2014), resistensi antibiotik pada E. coli juga dimungkinkan adanya 
resistensi silang antar-strain. Ekstrak etanol cengkeh memiliki daya hambat bakteri E. coli cengkeh 
disajikan pada Tabel III.   

Aktivitas antibakteri E. coli dari daun dan bunga secara berturut-turut menunjukkan bahwa 
daun cengkeh memiliki aktivitas yang paling baik dengan konsentasi lebih rendah namun dengan 
kadar hambat sama 20% (14,6mm); 31,25% (14mm). 

Selain E. coli, resistensi antibiotik juga dialami oleh jenis bakteri Staphylococcus aureus. 
Sebanyak 86% data menunjukkan S. aureus resisten terhadap metisilin (WHO., 2014). Resistensi S. 
aureus perlu diperhatikan karena menjadi masalah dengan peningkatan resistensi terhadap berbagai 
antibiotik (Samadin & Aziz, 2014). Asia menjadi wilayah dengan angka kejadian tertinggi dengan 2 
jenis infeksi MRSA. Hospital acquired MRSA (HA-MRSA), infeksi yang hanya dapat ditularkan dalam 
lingkungan rumah sakit (infeksi nosokomial) dengan melalui kontak langsung dengan luka yang 
terinfeksi atau tangan yang terkontaminasi dan menyebabkan infeksi, seperti infeksi pada aliran 
darah (bakteremia) dan paru-paru (pneumonia) sebanyak 25,5%. Data menunjukkan 67,4% terkena 
infeksi Community acquired MRSA (CA-MRSA) yang diakibatkan oleh kebersihan yang buruk dan 
merupakan infeksi yang terjadi pada kulit dan ditularkan melalui kontak langsung dengan orang 
yang pernah terjangkit infeksi MRSA. Sebagian besar rumah sakit di Asia merupakan endemik untuk 
Methicillin Resistance S. aureus (MRSA), dengan persentase 28% (di Hong Kong dan Indonesia) 
hingga lebih dari 70% di Korea di awal tahun 2010 (Chen & Huang, 2014). Pemanfaatan ekstrak 
etanol dari tanaman cengkeh dapat dilihat pada Tabel IV. 

 
  

Gambar 1. Struktur eugenol Gambar 2. Struktur eugenyl 
asetat 

Gambar 3. Struktur β-
caryophyllene 

 
Tabel II. Komponen Minyak Atsiri Bunga, Daun, Batang Cengkeh 

 

No Komponen Teridentifikasi  Bunga Daun Batang 
1 Methyl salicylate 0.04 - 0.16 tr 0 - 0.27  
2 Chavicol 0.13 - 0.18 0.07 - 0.13  0 
3 Eugenol 77.32 - 82.36 75.04 - 77.54  87.52 - 89.47  
4 α-copaene 0.17 - 0.27 0.16 - 0.24  0 - 0.27  
5 Methyl eugenol 0.04 - 0.08 0.15 - 0.24  0 - 0.15  
6 β-caryophyllene 5.34 - 8.64 17.04 - 19.53  7.19 - 9.70  
7 Iso-eugenol 0.02 - 0.24 0.08 - 0.13  0.01 - 0.10  
8 α-humulene 0.65 - 1.04 1.93 - 2.17  0.75 - 1.08  
9 Eugenyl acetate 8.61 - 10.55 0 - 0.06  0.55 - 0.88  

10 Caryophyllene oxide 0.06 - 0.32 0.37 - 0.43  0.55 - 0.88  
 

*tr: trace (bercak) 
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Daya hambat terhadap bakteri S. aureus dari batang, daun, bunga secara berturut-turut 
menunjukkan bahwa batang cengkeh memiliki konestrasi lebih rendah dengan nilai hambat lebih 
besar 40% (21,5mm); 50% (14,66mm); 62,50% (5mm).  

Penyakit gigi dan mulut menjadi masalah umum dimasyarakat. Berdasarkan data Riskesdas 
Tahun 2018 tercatat 57,6% penyakit gigi dan mulut masih menjadi masalah semestara hanya 10,2% 
penduduk yang mendapatkan pelyanan tenaga medis gigi (Pusat Data dan Informasi Kementerian 
Kesehatan RI, 2018). Penyakit gigi dan mulut dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya bakteri 
Streptococcus mutans. Bakteri S. mutans dapat mengubah sakarosa saliva dengan bantuan enzim 
glikosiltransferase menjadi polisakarida ekstraseluler (PSE) melalui proses glikosilasi. Bakteri 
dengan toleransi tinggi asam dapat memproduksi asam sehingga dapat tumbuh sebagai plak supra 
gingival (Ambarawati dkk., 2020). Dalam beberapa tahun terakhir, bakteri ini telah mengalami 
resistensi terhadap antibiotik amoksisilin dan ceftriaxone (Liao dkk., 2017). Banyak penelitian yang 
memanfaatkan bahan alam sebagai antibakteri, salah satunya cengkeh, berdasarkan penelitian 
Andries dkk (2014) dan Susanti & Safitri (2019) ekstrak etanol bagian bunga dan daun cengkeh aktif 
menghambat pertumbuhan S. mutans. 

Aktivitas antibakteri terhadap S. mutans dari bunga dan daun secara berturut-turut 
menunjukkan bahwa bunga memiliki kosentrasi yang sama dengan kadar hambat lebih besar 40% 
(18,83mm); 40% (12mm). 

Jamur C. albicans menyebabkan lebih dari seperempat juta pasien setiap tahun 2-14 per 
100.000 penduduk mengalami infeksi kandidiasis (Magill dkk., 2014). Manifestasi klinis dari 
kandidiasis beragam dari yang tidak mengancam nyawa hingga menjadi invasif (Pfaller dkk., 2012), 
infeksi ini dapat menyebar ke organ lain seperti usus, ginjal, jantung dan otak (Kojic & Darouiche, 
2004). Data menunjukkan bahwa C.albicans mengalami resistensi terhadap golongan azole yang di 
perkirakan meningkat setiap tahunnya (Disease Control and Prevention U.S., 2013), sehingga 
cengkeh menjadi alternatif antijamur karena menurut Mohamed & Badri (2017), bunga cengkeh 

Tabel III.  Antibakteri terhadap E. coli 
 

Bakteri Bahan Konsentrasi Daya hambat (mm) Referensi 

E. coli 

Bunga 15.63% 
31.25% 
62.50% 
125% 
250% 
500% 

8 
14 
18 
21 
25 
28 

Ajobiewe HF 
dkk., 2022 

Daun 20% 
40% 
60% 
80% 

14,6 
19,1 
24,3 
27,1 

Nurbaety & 
Haeroni, 2018 

 
Tabel IV. Antibakteri terhadap S. aureus 

 

Bakteri Bahan Konsentrasi Daya hambat (mm) Referensi 

S. Auerus 

Bunga 15,63% 
31,25% 
62,50% 
125% 
250% 
500% 

0 
4 
5 
6 
8 

12 

Ajobiewe HF dkk., 
2022 

Daun 10% 
20% 
50% 

9,5 
12,33 
14,66 

Dewi dkk., 2021 

Batang 40% 
60% 
80% 

21,5 
22,6 
23,7 

Utami dkk., 2019 
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memiliki daya hambat 20 mm pada konsentrasi 12,5 mg/mL, begitu pula penelitian dari Jimoh dkk 
(2017), menunjukkan bahwa cengkeh memiliki aktivitas bakteriostatik pada C. albicans dengan daya 
hambat 44 mm dan kadar hambat minimum 1 μL/mL. 

Beberapa senyawa didalam cengkeh selain eugenol memiliki aktivitas sebagai antimikroba, 
senyawa tersebut seperti tanin, saponin, flavonoid, dan alkaloid (Azizah dkk., 2018). Senyawa tanin 
dapat merusak dinding sel phyomonas gigivalis. Tanin yang masuk ke dalam tubuh bakteri gigivalis 
akan mengaktifkan enzim. Dengan demikian metabolisme sel bakteri akan terganggu sehingga sel 
bakteri akan mengalami kematian (Ngajow dkk., 2013). Saponin didalam cengkeh mampu 
menurunkan tegangan muka bakteri. Hal ini menyebabkan permeabilitas dinding sel menurun dan 
membrane bakteri rusak (Sani dkk, 2013). Senyawa saponin akan mendenaturasi protein-protein 
termasuk enzim didalam bakteri. Dengan demikian metabolisme terhambat dan bakteri mengalami 
kematian. Golongan senyawa flavonoid sebagai antibakteri dengan beberapa mekanisme seperti 
menghambat sintesis asam nukleat, fungsi membrane sel dan metabolisme energi (Rijayanti, 2014). 
Senyawa alkoloid pada cengkeh dapat mengganggu perlekatan enzim sortase pada permukaan 
dinding sel bakteri, enzim ini merupakan protein pembawa sinyal bagi bakteri. Jika hal ini dihambat 
pelekatannya maka enzim sortase tidak dapat melaksanakan fungsinya, selanjutnya alkaloid akan 
menghambat regulasi gen virulens serta menghambat sistem sektresi pada bakteri. Apabila hal ini 
terganggu maka bakteri akan mengalami lisis (Cushnie dkk., 2014). 

 

KESIMPULAN 
Perbedaan bagian tumbuhan pada cengkeh (bunga, daun, cengkeh) mempengaruhi 

kandungan senyawa kimia di dalamnya. Aktivitas antibakteri E. coli dari daun dan bunga secara 
berturut-turut menunjukkan bahwa daun cengkeh memiliki aktivitas yang paling baik dengan 
konsentasi lebih rendah namun dengan kadar hambat sama 20% (14,6mm); 31,25% (14mm). Daya 
hambat terhadap bakteri S. aureus dari batang, daun, bunga secara berturut-turut menunjukkan 
bahwa batang cengkeh memiliki konestrasi lebih rendah dengan nilai hambat lebih besar 40% 
(21,5mm); 50% (14,66mm); 62,50% (5mm). Aktivitas antibakteri terhadap S. mutans dari bunga dan 
daun secara berturut-turut menunjukkan bahwa bunga memiliki kosentrasi yang sama dengan kadar 
hambat lebih besar 40% (18,83mm); 40% (12mm). Aktivitas Bunga cengkeh terhadap jamur C. 
albicans konsentrasi 12,5% (20mm) dan memiliki KHM 1 μL/mL (44mm). Berdasarkan hasil 
penelitian ekstrak cengkeh etanol baik dari bagian bunga daun dan batang memiliki aktivitas 
anitbakteri yang kuat. 
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